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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan di UPTD Puskesmas Donomulyo, 

ditemukan permasalahan pada proses penyampaian informasi dan administrasi 

yang berjalan di UPTD Puskesmas Donomulyo yakni jam layanan puskesmas 

terbatas, sehingga dalam kasus tertentu ada pasien tidak terselamatkan karena 

serangan gagal pernafasan. Hal ini yang mendorong untuk dibuatnya aplikasi 

sistem pakar untuk diagnosa penyakit paru-paru dengan metode Forward 

Chaining. Penelitian telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

penelitian yakni membuat website dan sistem pakar diagnosa penyakit paru 

UPTD Puskesmas Donomulyo serta mengimplementasikan metode RAD pada 

website sistem pakar untuk diagnosa penyakit paru-paru UPTD Puskesmas 

Donomulyo. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pengguna 

dalam melakukan konsultasi keluhan yang dirasakan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pemerintah UPTD Puskesmas Donomulyo dalam 

pelayanan kepada masyarakat terkait konsultasi keluhan pada paru-paru. Dari 

pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan mengenai sistem yang telah dirancang sebagai berikut: 

1. Sistem yang menyediakan informasi mengenai penyakit paru-paru. 

2. Sistem memiliki fitur konsultasi diagnosa penyakit paru-paru.  

3. Sistem yang menampilkan daftar hasil diagnosa dari user yang dapat 

dilihat oleh admin. 

 

B. Saran  

Website aplikasi sistem pakar diagnosa paru-paru UPTD Puskesmas 

Donomulyo menggunakan metode RAD ini memiliki kekurangan pada sistem 

yang dapat diperbaiki serta dikembangkan lebih lanjut. Kekurangan dari website 

ini adalah dikarenakan pengkondisian antara konsultasi dan diagnosa masih di 

atasi secara statis pada pengkodingan, maka admin tidak dapat dengan mudah 

menambah pertanyaan konsultasi ataupun mengeditnya, dimana sistem 

konsultasi dapat dikembangkan menjadi lebih bisa di kustomisasi oleh admin. 


